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Abstract

This study aims to determine whether there is a significant effect of educational background,
competence, and experience on employee performance. The research method used is a descriptive
method with a quantitative approach. The research sample used consisted of 61 respondents who
were employees of PT Paidi Indo Porang. The data used are primary data and secondary data.
This study uses multiple linear regression analysis test. The results of this study state that: 1)
educational background has no partial effect on employee performance at PT Paidi Indo Porang.
2) Competence has a partial effect on employee performance at PT Paidi Indo Porang. 3) work
experience does not partially affect the performance of employees at PT Paidi Indo Porang. 4)
Educational background, competence, work experience have a simultaneous effect on employee
performance

Keywords: Educational Background, Competence, Experience, And Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari latar belakang
Pendidikan, kompetensi, dan pengalaman terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang
digunakan berupa metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian yang
digunakan terdiri dari 61 responden yang merupakan karyawan PT Paidi Indo Porang. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan pengujian analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa : 1) latar belakang Pendidikan tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Paidi Indo Porang. 2) Kompetensi
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Paidi Indo Porang. 3) pengalaman
kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Paidi Indo Porang. 4)
latar belakang Pendidikan, kompetensi, pengalaman kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan

Kata kunci: Latar Belakang Pendidikan, Kompetensi, Pengalaman, Dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang ini semakin banyak persaingan antar perusahan
sehingga perusahaan di tuntut untuk mampu bertahan dan bersaing dengan
perusahaan lain. Sumber daya manusia adalah suatu hal yang sangat di perlukan
agar perusahaan mampu bertahan dalam persaingan ini. Peranan dari sumber daya
manusia ini sangatlah penting. Manusia selalu berperan akitf dan dominan dalam
setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelakuu, dan
penemu terwujudnya tujuan organisasi (Mahendro dan Donni : 2018). Suatu
perusahaan dapat dikatakan berhasil mempertahankan eksistensinya jika usaha
manusia dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensinya berjalan secara
maksimal.

Kinerja suatu perusahaan sangat di pengaruhi pada kualitas sumber daya manusia
yang dimilikinya. Untuk mendorong kinerja karyawan, perusahaan perlu memiliki
sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan kemampuan yang unik sesuai
dengan visi dan misi perusahaan. Untuk itu dalam mencapai tujuan organisasi
dibutuhkan pendidikan, pengalaman kerja dan kompetensi sumber daya manusia
yang memadai dalam mendorong kinerja karyawan.

Pendidikan juga sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dalam memajukan perusahaan, karena pendidikan merupakan
peranan penting bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan bertujuan
untuk membantu pencapaian tugas agar mencapai hasil kerja yang baik.
Pentingnya pendidikan bukan hanya bagi karyawan tetapi juga bagi perusahaan
dalam rangka peningkatan kemampuan karyawan untuk menghasilkan kinerja
yang maksimal.

Pengalaman kerja merupakan suatu pengetahuan yang didapat seseorang secara
langsung melalui proses pekerjaan sehari-hari sesuai dengan jenis pekerjaannya.
Karena pengalaman kerja didapatkan pada karyawan yang telah memiliki jam
kerja lebih banyak. Pekerja yang mempunyai pengalaman akan bekerja lebih baik
karena mereka memiliki dasar pengetahuan yang lebih besar dan lebih mahir
dalam menggunakan pengetahuan mereka.

Menurut Emron Edison kompetensi adalah kemampuan individu untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang
didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian, dan sikap.
Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang
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dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang
terpenting atau sebagai unggulan bidang tersebut.

PT. Paidi Indo Porang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
pertanian porang yang saat ini sedang berkembang pesat dan banyak di gandrungi
oleh masyarakat sekarang ini. Dengan demikian secara otomatis sangat
dibutuhkan adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karenanya
perusahaan sangat memperhatikan kualitas dari sumber daya manusia yang
menjadi bagian tidak terpisahkan dari sebuah perusahaan agar dapat menghasilkan
produk-produk yang berkualitas dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.

Pengujian atas pengaruh tingkat Pendidikan, kompetensi, dan pengalaman kerja
terhadap kinerja pegawai telah dibuktikan oleh beberapa peneliti, hingga
menimbulkan adanya research gap. Penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan kualitas sumber daya manusia yang sudah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Jennifer, Christoffel , dan Yantje
(2014) tentang pendidikan, pengalaman kerja dan kompetensi pengaruhnya
terhadap kinerja karyawan pada pt. pln (persero) wilayah suluttenggo. Hasil
penelitian menunjukkan Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Kompetensi
berpengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap Kinerja Karyawan.

Penelitian kedua oleh Nurlina, Situmorang, Akob, Quilim, dan Arfah (2020)
tentang Pengaruh e-HRM dan Kualitas Layanan Sumber Daya Manusia terhadap
Kinerja karyawan. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis
berpengaruh positif dan signifikan baik secara langsung maupun hubungan
intervensi. Diantara ketiga hubungan langsung tersebut, hubungan variabel e-
HRM terhadap HR Service Quality paling besar dan paling dominan.

Penelitian ketiga oleh Veronica, Hamda Roni (2018), dan Iswandi tentang
pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan. Hasil analisis verifikatif dari penelitian ini meyatakan bahwa R
(Koefisien Korelasi) sebesar 0.518 atau 51.8%, hal ini menunjukan bahwa terjadi
hubungan dalam kondisi sedang antara tingkat pendidikan, pelatihan dan
pengalaman kerja dengan kinerja dan hasil analisis koefisiensi determinasi (R2)
menunjukan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja terhadap variable dependen yaitu
kinerja adalah sebesar 26,8%.
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Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memberikan bukti empiris ada atau tidaknya pengaruh latar belakang
Pendidikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan.

2. Untuk memberikan bukti empiris ada atau tidaknya pengaruh kompetensi
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan

3. Untuk memberikan bukti empiris ada atau tidaknya pengaruh pengalaman
kerja karyawan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA

- Kompetensi Kerja

Menurut Sudarmanto (2009) kompetensi sebagai pengetahuan keahlian,
kemampuan, atau karakteristik pribadi individu yang mempengaruhi secara
langsung kinerja pekerjaan. Kompetensi menggambarkan dasar pengetahuan dan
standar kinerja yang dipersyaratkan agar berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan
atau memegang suatu jabatan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecakapan kompetensi seseorang
menurut Zwell dalam Wibowo (2016:283-286), diantaranya keyakinan dan nilai-
nilai, keterampilan, pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi, isu
emosional, kemampuan intelektual, dan budaya organisasi.

- Latar Belakang Pendidikan

Menurut Zainun pendidikan adalah untuk mempersiapkan SDM sebelum
memasuki pasar kerja dengan pengetahuan yang diperolehnya dari pendidikan
yang diharapkan sesuai dengan syarat-syarat yang dituntut oleh suatu pekerjaan.
Sedangkan menurut Irianto menyatakan bahwa pendidikan adalah jenjang
pendidikan formal yang telah ditamatkan oleh pegawai. Irianto juga menyatakan
bahwa pendidikan merupakan fungsi sebagai penggerak kemampuan sumber daya
manusia dalam meningkatkan kinerja.

Adapun faktor yang mempenngaruhi latar belakang Pendidikan menurut
C.N.Rattu et al (2018) adalah ideologi, social ekonomi, social budaya,
perkembangan IPTEK, dan psikologi.

Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan jika
perusahaan dapat menempetkan seorang karyawan sesuai dengan Pendidikan yang
mereka miliki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basyit et al
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(2020) yang menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

- Pengalaman Kerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengalaman merupakan segala sesuatu
yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung, dsb) sedangkan kerja
merupakan kegiatan melakukan sesuatu. Dari uraian tersebut dapat diketahui
bahwa pengalaman kerja merupakan kegiatan melakukan segala sesuatu yang
pernah dialami oleh seseorang. Pengalaman kerja akan dapat memberikan
keuntungan bagi seseorang dalam melaksanakan kerja selanjutnya karena orang
tersebut sudah pernah melakukan pekerjaan itu sehingga ia akan tahu tentang
pekerjaan yang akan dihadapi.

Foster menyatakan ada beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman
tidaknya seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja
yaitu : lama waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki, dan penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.

- Kinerja Karyawan

Gomes (2003) dalam Lee dan Brand (2005) menyatakan bahwa kinerja karyawan
sebagai ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan
dengan produktivitas. Karyawan harus mampu untuk memaksimalkan potensi
yang dimilikinya agar prestasinya meningkat. Sinha (2004) dalam Imran, et al.
(2012) menyatakan bahwa prestasi kerja terkait dengan kesediaan dan
keterbukaan untuk mencoba dan mencapai aspek baru dari pekerjaan yang pada
gilirannya akan membawa peningkatan produktivitas individu.

Menurut Robbins dalam Munisamy (2013) menyatakan bahwa indikator untuk
mengukur kinerja karyawan secara individu ada lima, yaitu: kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, dan efektivitas

- Hipotesis penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permalasahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi,
2011 : 110). Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

H1 : Diduga latar belakang Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan

H2 : Diduga kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan
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H3 : Diduga pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

H4 : Diduga latar belakang Pendidikan, kompetensi, dan pengalaman kerja
berpengaruh secara bersama — sama terhadap kinerja karyawan

METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di PT Paidi Indo Porang yang bertempat di
di jalan PLTA Giringan RT/RW 006/001 Desa Kepel, Kecamatan Kare,
Kabupaten Madiun. Penelitian dilakukan berdasarkan kenyataan adanya pengaruh
latar belakang Pendidikan, kompetensi, dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan pada perusahaan tersebut. Waktu yang digunakan peneliti untuk
melakukan penelitian pada bulan Maret 2022 sampai dengan Juli 2022

Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh latar belakang Pendidikan,
kompetensi kerja, pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan PT. Paidi Indo
Porang Madiun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).

Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2008), penelitian ini adalah pengumpulan data yang
menggunakan instrumen kuesioner untuk mendapatkan tanggapan dari responden.
Penelitian survei yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari
gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual tanpa
menyelidiki mengapa gejala-gejala tersebut ada. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari responden dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan dengan cara
menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden dan sebagai alat
pengumpulan data yang dibuat dengan memaparkan sejumlah pertanyaan, kemudian
diolah melalui IMB SPSS Statistics 20. Teknik analisis yang digunakan dalam
pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda.
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Populasi menurut Sugiono (2019:126) adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2008) teknik pengambilan sampel adalah cara dari peneliti
mengambil sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Pada
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 61 karyawan.

Teknik Pengumpulan Data

- Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survey langsung ke PT. Paidi
Indo Porang sebagai objek penelitian. Untuk memperoleh data akurat, data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode angket
atau kuesioner yang diberikan kepada responden. Menurut Sugiyono (2019)
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data, dalam hal ini responden mengisi
pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap dikembalikan kepada peneliti
berupakan catatan hasil wawancara, hasil observasi lapangan, dan data-data
mengenai informasi. Skala yang digunakan dalam kuesiner

- Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau berupa dokumen (Sugiyono,
2014:223). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dengan studi
kepustakaan dengan membaca buku, jurnal dan sumber lain yang diperlukan
dalam penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini memiliki tiga variabel independen dan satu variabel dependen.
Variabel independen meliputi, latar belakang Pendidikan, kompetensi, dan

pengalaman kerja, sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan. Instrumen

dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disusun berdasarkan pada indikator-
indikator dari variabel bebas, yaitu latar belakang pendidikan terdiri dari 6 item,
kompetensi terdiri dari 6 item, dan pengalaman kerja terdiri dari 6 item serta variabel
terikat yaitu, kinerja karyawan terdiri dari 6 item dengan menggunakan skala likert
untuk mengukur . Hair, et al (2010) menyarakan bahwa ukuran sampel minimum
adalah sebanyak 5-10 observasi untuk setiap estimated parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Uji Validitas dan Relibilitas

Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai rniwne adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Uji Validitas

Item Nilai ryitune Nilai r¢apel Keterangan
Variabel
X1.1 0,772 0,252 VALID
X1.2 0,747 0,252 VALID
X1.3 0.651 0,252 VALID
X1.4 0,658 0,252 VALID
X1.5 0,787 0,252 VALID
X1.6 0,739 0,252 VALID
X2.1 0,586 0,252 VALID
X2.2 0,718 0,252 VALID
X2.3 0,782 0,252 VALID
X2.4 0,807 0,252 VALID
X2.5 0,733 0,252 VALID
X2.6 0,794 0,252 VALID
X3.1 0,664 0,252 VALID
X3.2 0,815 0,252 VALID
X3.3 0,774 0,252 VALID
X3.4 0,794 0,252 VALID
X3.5 0,623 0,252 VALID
X3.6 0,830 0,252 VALID
Y.1 0,725 0,252 VALID
Y.2 0,765 0,252 VALID
Y.3 0,699 0,252 VALID
Y.4 0,874 0,252 VALID
Y.5 0,770 0,252 VALID
Y.6 0,626 0,252 VALID

Sumber : Data primer diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 1 hasil Uji Validitas dari seluruh indikator yang sudah
digunakan untuk mengukur variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini
nilai rhiwng™ rabel- Maka dapat dikatakan bahwa uji validitas pada setiap variabel
dalam penelitian dinyatakan valid.

Variabel Cronbach Alpha Standar Ket
Reliabilitas
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Latar Belakang 0,793 0,70 Reliabel
Pendidikan (X1)
Kompetensi (X2) 0,829 0,70 Reliabel
Pengalaman Kerja (X3) 0,843 0,70 Reliabel
Kinerja Karyawan(Y) 0,840 0,70 Reliabel

Tabel 2 Uji Reliabilitas
Sumber : Data primer diolah (2022)

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas untuk semua variabel dalam
penelitian ini adalah nilai cronbach's alpha> 0,70. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa semua variabel dinyatakan reliabel dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier
dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan
pengujian asumsi normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test.

Tabel 3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
Hasil dan

N 61
Normal Parameters” Mean .0000000|

Std. Deviation| 2.85902316
Most Extreme Absolute .090
Differences Positive .050

Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z 706
Asymp. Sig. (2-tailed) 701

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pada hasil uji pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil lebih dari 0.05
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Uji Multikolinieritas
Table 4 Uji Multikolinieritas
Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T [Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.318| 3.806 .346| .730
Latar
Belakang 133 126 .113] 1.062] .293 .870[ 1.150
Pendidikan
Kompetensi .809 .192 .654{ 4.209] .000 407 2.460
Pengalaman 056  .194 -.045| -.288| .775 395| 2.535
Kerja

a. Dependent Variable:
Kinerja Karyawan
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- Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat
dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
)

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas
dari asumsi heteroskedastisitas dikarenakan titik-titik data tidak berpola dan
menyebar diatas dan dibawah atau di sekitar angka 0 dan 3.

Uji Hipotesis
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B [Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 1.318 3.806 .346(.730
Latar Belakang
Pendidikan 133 126 .113]1.062(.293
Kompetensi .809 192 .65414.209(.000
Pengalaman _056| 194 _045|-288].775
Kerja

a. Dependent Variable:
Kinerja Karyawan
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1. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan (X1) terhadap Kinerja
Karyawan(Y)

Hasil dari variabel latar belakang pendidikan terhadap kinerja karyawan yang
telah didapatkan dari uji t pada tabel 5 yang menunjukkan hasil thitung 1.062 <
tabel 1,67203 dan tingkat signifikan 0.293 > 0.05 sehingga dinyatakan H1
ditolak. Yang berarti bahwa variable latar belakang Pendidikan tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya O.Tekege.V.P.K..Lengkong.,I.Trang (2018) yang
menyatakan bahwa bahwa variabel latar belakang pendidikan (X4) secara
parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Y).

2. Pengaruh Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Pada penelitian ini, hasil dari variabel kompetensi yang telah didapatkan dari
uji t pada tabel 4.9 yang menunjukkan hasil thitung 4.209 > ttabel 1,67203 dan
tingkat signifikan 0.000 < 0.05 sehingga dinyatakan H2 diterima. Yang berarti
bahwa variable kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyaawan. Penelitian ini sejakan dengan yang dilakukan oleh Fahreza, Rialmi,
& Suciati (2021) Kompetensi memiliki hubungan yang positif dan dinilai
sudah berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

3. Pengaruh pengalaman kerja (X;3) terhadap kinerja karyawan (YY)

Pada penelitian ini, pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.
diperoleh nilai thiutng sebesar dengan taraf signifikasi sebesar0,079. Karena
nilai thiutng -0.288 < ttabel 1,67203. Dengan tingkat signifikan 0.775 > 0.05
sehingga dinyatakan H3 ditolak. Yang berarti bahwa variable pengalaman
kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini
tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wariati (2015)
pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan karena
kemungkinan pada perusahaan tersebut sangat memperhatikan pengalaman
kerja pada setiap karyawan. Berbeda pada lembaga BMT Pahlawan yang
tidak terlalu memperhatikan pengalaman kerja pada karyawannya.
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4. Pengaruh latar belakang Pendidikan(X1), kompetansi (X2), pengalaman
kerja(X3) terhadap kinerja karyawan (Y)

Tabel 6 Uji F
ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 385.625 3 128.542] 14.939
Residual 490.441 57 8.604
Total 876.066 60
a. Predictors: (Constant), Pengalaman kerja, Latar Belakang pendidikan,

Kompetensi
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikasi untuk
pengaruh variabel strategi pemasaran melalui media sosial, brand image, store
atmosphere secara simultan terhadap variabel keputusan pembelian sebesar
0,000 < 0.05 dan nilai Fhitung 14.939 > Ftabel 2,26. sehingga dapat
dinyatakan bahwa H4 diterima, yang berarti latar belakang Pendidikan,
kompetensi, dan pengalaman berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel latar belakang Pendidikan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada PT Paidi Indo Porang.

. Variabel Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

pada PT Paidi Indo Porang

. Variabel pengalaman kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan pada PT Paidi Indo Porang
Variable latar belakang Pendidikan, kompetensi, pengalaman kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan
sebagai berikut:
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1. Bagi pihak PT Paidi Indo Porang dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan,
manajer hendaknya dapat menempatkan karyawan sesuai dengan latar belakang
pendidikan dengan bidang pekerjaannya, melakukan pengawasan terhadap kinerja
karyawan, mendengar saran dan pendapat karyawan, memberikan motivasi,
melakukan interaksi dan melibatkan peran karyawan sehingga karyawan dapat
menunjukkan kinerja dengan lebih baik lagi. Manajer hendaknya mampu
menumbuhkan rasa memiliki atau rasa membangun perusahaan bersamasama.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kinerja karyawan, perlu
melihat lebih banyak lagi faktor-faktor penentu lain selain variable latar belakang
Pendidikan, kompetensi, dan pengalaman kerja. Dan lebih banyak responden
yang terlibat dalam melakukan survei yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.
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